KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa perjuangan yang dilakukan jemaat HKBP
Filadelfia dilandasi atas konflik penolakan berdasarkan perbedaan identitas yang dimiliki.
Meskipun perjuangan HKBP Filadelfia belum berhasil membuka segel atas tanah serta gedung
yang mereka miliki, perjuangan tersebut tetap mendatangkan hasil yang signifikan dalam bentuk
gedung serbaguna yang didapatkan melalui dukungan jejaring lintas gereja. Sesuai dengan konsep
politik pengakuan James Tully, politik pengakuan merupakan perjuangan yang dilakukan secara
terus-menerus untuk menegosiasikan posisi kelompok dalam sistem politik. Oleh karena itu,
perjuangan jemaat HKBP Filadelfia akan terus berlanjut karena hingga saat ini, HKBP Filadelfia
belum mendapatkan pengakuan atas identitasnya secara penuh.

Tidak hanya itu, belum diterbitkannya IMB menjadi salah satu bagian penting dalam proses
perjuangan yang membuat HKBP Filadelfia perlu mempeluas arena dialog atau advokasi melalui
aktor politik yang memiliki komitmen terhadap isu keberagaman, hal tersebut merupakan strategi
untuk mencapai pengakuan dengan mengubah sikap dominan institusional. Tidak dapat dipungkiri
pula bahwa dinamika perjuangan yang dilakukan oleh HKBP Filadelfia sering kali berubah sebab
pengaruh pergantian pendeta sebagai pemimpin jemaat. Sehingga dalam praktik politik pengakuan
yang dilakukan, kurangnya konsistensi tujuan menjadi salah satu faktor belum didapatkan
pengakuan secara utuh.

Namun bukan hanya HKBP Filadelfia, Pemerintah Kabupaten Bekasi juga tetap harus
bertindak sebagai pemilik legitimasi rakyat, dengan menerbitkan IMB untuk lahan yang disegel
maupun gedung yang dimiliki sekarang. Adanya IMB tidak hanya memberikan rasa aman, karena
izin tersebut melambangkan pengakuan formal atas identitas Kristen Protestan dan Batak bagi

jemaat HKBP Filadelfia selaku warga negara yang setara. Sehingga perjuangan yang dilakukan
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olen HKBP Filadelfia akan terus berlanjut sampai pengakuan akan identitas mereka didapatkan

dengan diterbitkannya IMB terhadap lahan yang mereka miliki.
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